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A. Latar Belakang Masalah. ;o —
Indonesia sebagai negara sedang berkembang,

berusaha mehaéu laju perekmnodian agar sesual dengan
apa vyang teléh'di gariskan oleh pémeriﬁtah ‘sebagimana
yantg tarcantum dalam GRHN (Bériﬁmgarié Baesar Haluan
Negara) dalam bidang hukum dan 'éhbhmmi. (Kétetapan
Majelis P@?muéyégaratan Rakyat Repuﬁlik Indonesia na.
II/MPﬁ/lQBB, bab IV.sub. D). Sehimggﬁ fasilitas modal
memegang peranan penting, dimana sehagiaanesér rakyat
Indonesia tefdiri‘ dari golongan ekdnomi lemah -dan

pangusaha kecil.

Guna'«menﬁnjang ‘mmdal bagi perkemb;hgan Apara
pengusaha vang bersanghkutan diperlukan modal ~ vang
berhdbﬁngan dengan jaminan. Jaminan disini memberi
kepastign bagi sipemberi kredit, bahwa pihaﬁ peminjam
akan mengambalikﬁﬁhya. Disinilah arti, pentinénya

lembaga.jaminan, salah satu bentuk lembaga jaminan itu

adalah:"fid@cia".

Dalam lembaga jaminan”'ﬁbarang~barang yang

dijadikan Jaminan hutang tetap berada daiam kekuasaan
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debitur atau . pemnililk asli dari barang—-barang yang
dijaminkan terscbut. Hak milik atas barang-barang yang
dijaminka itu selama hutang belun dilunasi berada
ditangan krediturnya. Setelah hutangnya dibayar lunas,
maka barulah hak milik atas barang-bharang tersebut
kembali hkepada pemililk asli dari barang-barang

tersebut (e Debitur).

Kontrukesi fiducia khususnya di lingkungan bank o
dabitur menyerahlan halk miliknya atas sebuah barang
sebagai jaminan kepada kreditur (bank) . Fenverahan bhal
mililk  ituw  dilakukan  debitur dendgan menandatangani

swrat penyaraban hak  milik  atas cdasar Eepercayaan

dengan dilampiri caftar barang yang di jaminkan. Dalam
lebaga fiducia imi, debitur memberikan kepercayaan
kepada hredibur yadi by dengan menyerahkan hak miliknya
atas sebuah barang yang dijadikan  jaminan tersebut.
Kreditur juga memberilan bapercayaan Lepada debitur

valtuw dengan membiarkan harang jaminan tersebut tetap

herada dalam kelkuasaan debitur, sehingga dapat diambil

kesimpulan  bahwa  didalam lembaga Jjaminan fiducia
mengandung  kepercayaan  timbal  balik  antara pihalk

debitur dengan pihak kreditur.

Sebagaimana  yang disebutkan diatas, dalam
lembaga khusus jaminan, disamping dikenal adanya

gadai, hypoteek, craditverband, kita Juga mengenal



\

gadai, hypoteek, creditverband, kita Juga  mengenal
‘fiducia® dan sebagaimana kita ketahui pengertian
fiducia pada umumnya adanya penyerahan hak milik atas
dasar k@perﬁayaan (E.E.D = Fiduciare Eigendoms
Overdracht) .

Indentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat
diketahui bahwa, masalah pokok yang dapat dipelajari
adalah " Jaminan Fiducia di Lingkungan BRank . Agar
masalah ini jelas, maka perlu dika;tkan. - dengan
kehidupan beragama warga masyarakat vang terlibat
langsung dalam'pehggunaan lembaga jaminan fiducia di
lingkungan bank dan mematuhi aturan hukum pérbahkan
vang berlaku.  Maka perumusan masalahnyg menjadi
. .

Jaminan Fiducia di Lingkungan BRank dengan System

Kesepakatan Bersama di Tinjau dari Hukum Islam “.

Fambatasan Masalah

Agérbiebih'terafah rFluang lihgkup permasalahannya
maka penulis membuat batasan membuat dalam skripsi ini
sebagai berikut = |
- Dari segi,subyek : Fara debi tur vang

beragama Islam




~ Dari segi aktifitas ¢ Jaminan  fidacia di
I:PT,.BHS:.Capelm Sidoarjo

Di PT. Eank Harapan

- Dari segi tempat '
Santosa (BHS) Cabang
pembantu Sidoarjo.

Tahun 1994

— Dari segi waktu

Dari pembataean masalah tersebut, maka perumusan

masalahnya menjadi : Felaksanaan jaminan fiducia di.

Jingkungan bank oleh orang-orang yang beragama Islam

di FT. Bank Harapfan Santosa (BHS) Capem Sidoarjo pada

tahu 1994, di tinjau dari hukun Islam.

Ferumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalah
study ini oi rumuskan délam bentuk
peﬁtanyaan—pertanyaan sebagai berikut =
1. Obyek apa saja yang dapat vang dapat dijadikan
Jaminan Eeﬁara fiducia 7. |

2. Bagaiména cara menyelesaikan jika dalam.>perjgnjian
kredit bank dengan‘ Jjaminan fiducia timbul
wanprestasi 7.

T Bagaimaha tetentuan hukum Islam terhadap Jaminan

-~

fiducia 7.

~t
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E. Twjuan Study

maka tujuan study ini adalah @

1.

Beranjak dari hasil perumusan masalah diatas,

Untuk mengetahui sifat benda jaminan‘éebagai obyek

dalam fiddﬁia di lingkungan banlk.

Untuk mengetéhui.dan merfetapkan cara penyelesaian

jika dalam perjanjian fiducia, . debitur  tidak

ménepati jani (wanprestasi) - pada waktu jatuh témpn

sesual dengan kesepakatan bersama.

Untuk menetapkan.apakah pelaksanaan jaminan fiducia-

dilingkungan bank tersebut terdapat
penyimpang-penyimpangan dari  hukum islam atau
tidal .

F. kegunaan Study

Dari hasil study iﬁiF diharapkan dapat berguna

dalam hal—-hal sebagai berikut :

1. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menyusun

+

hipotesis dan seb}gai tambahan peﬁgétahuan tentang
perbankkan ditinjau dairi hukum Isiam, khususnya
dalam jaminan fiducia.

Bermanfaat pula untulk merumuskan program pembinaan
dan pemanfaatan kehidupan beragama yang dapat

mempengaruhi sikap dan tindakan dalam pelaksanaan

N




2. Bubyek Fenelitian.

Jaminan fiducia.

Z. Digunakan sebagai bahan untuk menyusun karya

yéng,berbéntuk skripsi. v o

Felaksanaan’ Fenelitian

1. Lokasi /Dasrah Fernelitian.

AdapuH lokasi /Daerah Fenelitian adalah .di
FT. Bank Harapamn - Santosa (EHS) Capem Sidoarjo.
Bidoarijo plaza lantai I, J1. Gajaﬁ’ Madé 120
Sidoarjo. Femilihan lokasi ini ‘didésarkan atas
pertimbangan sébagai berikut
a. BHS Capem Sidoarjo adalah salah satu dari
beberapa bank vang melaksanakan Jaminan fidocia
yang memenqhi standart perbankan.
b. Lokasi /wilayabh dekat dengan rﬁmah' penulis,
sehingga medan dan karakter masyarakat sudah
penulis kenali, Y ang dapat .mempermudéh

melaksanakan penelitian.

Yang dijadikan subyek dalam penelitian ini
adalah pihak bank yang melaksakan jaminan fiducia
(kreditur) dan ﬁara debitur vyang memanfaatkan

Jaminan tersebut di FPT. EBank Harapan Santosa (RHS)




a. Tentang Fermpohonan Kredit

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoario pada tahun

1993/1994, | \
Populasi~dén'5ampeiu 

mdapun‘.pppulasi penelitian vang = penulis
lakukan adalah seluruh debitur di FT. Bank Harapan.
Sentosa (EHS) sebanyak 97 debitur.‘ﬁengingat waktu

dan populasi vang cukup banyak serta bentuk

penelitian secara . deskriptif, sehingga tidalk
.
memungkinkan untuk melakukan penelitian secara

keseluruhan. Sedang yang dijadikan; sampel dalam
study ini,. penulis mengambil 17 debitur jumlah yvang

ada.
Data yang berhasil dihimpun
Data-data yang berhasil dihimpun  jaminan

fiducia dilingkungan bank adalab sebagai berikut

—~ tata cara pemberian kredit

I

syaﬁgtmﬁyarat pemberian kredit

~ hatasah waktu pemberian kredit

= penetapan dan bukti pemberian kredit
b. Tentang Obyek Jaminan
=~ obyel jaminan -

- sifat perjanjian fiducia
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- bentuk perjanjian fiducia

c. Tentang Hak dan Kewajiban 'éntara:{Debitur dan

kKreditur.

= halk dan gewajiban debitur

- hak dan Eé@éjibam Lreditur
d. Tetang waﬁprestaﬁi

- = Penetapan Naﬁbrestaai

- Wanprestasi dan penyelesaian
Sumber Data

Yang dijadikan sumber data
ini adalah i
a. Fihak kreditur, yaitu FT. ERank

{BHS) Capem Sidoarjo.

b. Fihak debitur, yaitu pibak-pihak yang“barhutang

kepada bank (krediitur)
c. Notaris, yaﬁg merupakan
pelakganaéqjjaminan fiduria.
d. Dokumentasi, caltatan/hal—-hal

penting .
Teknik Fenggalian Data

Teknilk yang digunakan untulk

ini adalah :

a. Penyerapan yang terjadi pada saat perjanjian itu

hukumnya

dalam penelitian

Harapan Santosa-’

pelindung dalam

yang dianggap

menghimpun data




berlangsung, dilakukan secara mbﬁgkvasi“

b. Fihak bénk: (kreditur), .diperihkan sebagai
reépondahﬂ al.an digali - dengan tara
interview/angkét._

c. Pihak “Yang‘ herutang dengan 3amiman hutang
(debifur) dipgrlukan sebagai s | ‘

c.l. responden (masing dalam Readaan'hutang),

c.l. informan (sudah pernah futang/telah
melunasi uwtang-utangnya), . akan digali

SERCAra iﬁt@rvi@w/angket,
de Fihak nqtahiﬁﬂ alkan diperlakukan . sebagai
informan, dengan teknik interview;
e. Dokumen, dwngan mencatat hal-—-hal vang dianggap

penting.

H. Methode Analisa Data

LT R A ..

Datauda{a yang diperoléh' dari lapangapa
difencanakan'akan dianalisis secara kwalitatif, dengén
tahap—tabap SQEagai.berikut :

1. Pengolahan daté-dengah cara edi&ing;
Yékni menyusun dan mensistematisasikan data.

vang diperoleh terutamg dari segi 'kelenghapén;
kéterbacaana. kejelasan makna, keselarasan,

relevansi dan keéeragaman satuan atau kelompok




data.

P

. Pengorganisasian déta

Yakni  menyusun dan mehéistématisasikan
data~data'yaﬁg diperoleh dalam faﬁgké (kerangka)

ﬁaparan'yangﬂsudah direncaﬂakaﬁ_smbelumnya
3. Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil
pengoréanisasian data dengan menggunékan -kaédahﬂ

% P - )
teori, dalil dan sebagainya . guna memperoleh
kesimpulam~ke%impulam m@ngenai Lebenaran— kebenaran
fakta dilapangan barkenaan dengan

pelaksanaan/praktelk jaminan fiducia di  lingkungan

bank .

I. Babasan Hasil FPenelitian

Adapun bahasan hasil penelitian yang dipakai
adaléh H

~ Methode Induktif
Methode  ini . dipergunakan untulk mengemukakan
kenyataan—kenyataan dari hasil penelitian, yaitu
pelaﬁsanaahb 3aminan fudicia di lingkungan bank
secata khusus, kemudian-di tarik suatu kesimpulan
. yang bersifat umum, yaitu peléksanaan Jjaminan

fiducia di lingklLngan bank di FT. Bank Harapan

Bantosa (BHB) Capem Sidoarjo oleh debitur yang




beragama Islam pada tahun 1993/1994.

Methode Deduktif

Methode  ini  di  awali  dengan’

o

.mengemukakan

teori—teqri Ba}il—dalil atau ‘Qéﬁegéiiéasi yang
bérsifat.uﬁumgyaitu pelaksahaaﬁ jamiﬁan”fiducia di
lingkungan bank.'ﬁemudian selanjutnya 4dikemukakan
kenyataénAyang bersifat Ehu;us, yvaitu pelaksanégn
jaminan fiduéga ﬁi.lingkungan banhA di FT. BahL
Harapan Santosa ?BHS) Capem Sidmarjo.olah: debitur,

o

yang beragama,ls}qm pada tahun 1993/19?@uj




